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Penelitian ini menggunakan metode moving average dan exponential smoothing untuk memprediksi 
kebutuhan beras raskin di Kota Banda Aceh. Badan urusan logistik (Bulog) adalah sebuah lembaga 
pangan di Indonesia yang mengurusi tata niaga beras, yang memiliki fungsi untuk melakukan pelayanan 
pendistribusian beras kepada masyarakat. Kebutuhan beras raskin di Kota Banda Aceh yang selalu 
berfluktuasi mengakibatkan Perum Bulog sulit untuk memprediksi kebutuhan dimasa depan. Selain itu, 
kelebihan persediaan beras raskin juga akan sangat merugikan karena beras merupakan bahan pokok yang 
mudah untuk rusak. Maka dari itu, perlu dilakukan suatu studi untuk memprediksi kebutuhan beras raskin 
di Kota Banda Aceh. Hasil peramalan atau prediksi dengan membandingkan dua metode dan tiga akurasi 
kesalahan peramalan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa metode exponential smoothing dengan 
α=0,90 dapat digunakan untuk prediksi kebutuhan beras raskin di Kota Banda Aceh. Adapun hasil 
prediksi kebutuhan beras raskin di Kota Banda Aceh yaitu sebesar 92.407 ton, dengan tingkat kesalahan 
MAD sebesar 4,92, MSE sebesar 34,58, dan MAPE sebesar 0,006%, atau memiliki nilai terkecil 
dibandingkan metode moving average 7 bulanan. 
 




This study uses moving average and exponential smoothing methods to predict the demand for Raskin 
rice in Banda Aceh. The Logistics Agency (Bulog) is a food institution in Indonesia that organizes a rice 
trading system, which functions to provide rice distribution services to the public. The fluctuation in 
demand for Raskin rice in Banda Aceh makes it difficult for Bulog to predict future needs. In addition, the 
excess supply of Raskin rice will also be very detrimental because rice is a staple that is perishable. 
Therefore, it is necessary to conduct research to predict the demand for Raskin rice in Banda Aceh. The 
results of forecasting or prediction by comparing two methods and three errors in forecasting accuracy, 
it can be concluded that the exponential smoothing method with α = 0.90 can be used to predict the 
demand for Raskin rice in Banda Aceh City. The prediction result of the demand for raskin rice in Banda 
Aceh is 92,407 tons, with an MAD error rate of 4.92, MSE 34.58, and MAPE 0.006%, or having the 
smallest value compared to the 7-month moving average method. 
 





Dunia usaha yang berubah dengan cepat mengharuskan perusahaan untuk mampu 
menganalisis lingkungan usaha dan memprediksi berbagai kemungkinan yang terjadi di masa 
depan. Kegiatan memprediksi atau meramal (forecast) masa depan adalah salah satu usaha 
perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan strategis keberlangsungan usaha. Selain 
memantau perubahan lingkungan usaha, perusahaan juga perlu mengembangkan pengetahuan 
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khusus tentang pasar mereka. Perusahaan pemasar yang baik menginginkan informasi untuk 
membantu mereka menginterpretasikan kinerja masa lalu dan merencanakan kegiatan masa 
depan. 
Kehidupan manusia tidak terlepas dari kebutuhan akan pangan, maka urusan pangan 
menjadi suatu kebutuhan yang vital bagi manusia. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal 
dari sumber hayati dan air, baik diolah maupun tidak diolah, yang diperuntukan sebagai 
makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku, 
dan bahan lain [1]. Perum Bulog merupakan sebuah lembaga pangan di Indonesia dan dikelola 
oleh pemerintah yang mengurusi tata niaga beras dan memiliki fungsi untuk melakukan 
pelayanan pendistribusian beras kepada masyarakat. Ketergantungan masyarakat Indonesia akan 
beras dipengaruhi oleh budaya di mana padi merupakan tanaman asli Asia. 
Beras merupakan kebutuhan pokok dan utama di Aceh, di mana dalam survei biaya hidup 
oleh Badan Pusat Statistik Aceh beras merupakan komoditas paling utama dalam konsumsi 
masyarakat. Kebutuhan beras raskin di Kota Banda Aceh yang selalu berfluktuasi 
mengakibatkan Perum Bulog sulit untuk memprediksi kebutuhan dimasa depan. Selain itu, 
kelebihan persediaan beras raskin juga akan sangat merugikan karena beras merupakan bahan 
pokok yang mudah untuk rusak. Maka dari itu, perlu dilakukan suatu studi untuk memprediksi 
kebutuhan beras raskin di Kota Banda Aceh. Ada beberapa metode peramalan prediksi secara  
kuantitatif yang umum digunakan seperti metode-metode time series berupa moving average, 
exponential smooting, dan arima [2-8], simulasi monte carlo [9-13] dan masih banyak metode 
peramalan atau prediksi lainnya. Pada studi ini, akan digunakan metode moving average dan 
exponential smooting karena lebih mudah dalam mengaplikasikannya. Adapun tujuan penelitian 
ini adalah memprediksi kebutuhan beras raskin di Kota Banda Aceh menggunakan metode 
moving average dan exponential smoothing. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metode peramalan yang digunakan dalam penelitian ini untuk memprediksi kebutuhan 
beras raskin di Kota Banda Aceh yaitu metode kuantitatif. Metode kuantitatif yang digunakan 
adalah moving average dan exponential smoothing.  
Beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan studi 
pendahuluan, yaitu berupa studi literatur (buku dan jurnal) dan studi lapangan secara langsung. 
Kemudian melakukan merumuskan masalah dan menentukan tujuan, pengumpulan data, 
pengolahan data, pembahasan dan kesimpulan. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder, yaitu berupa data histori pendistribusian beras raskin di Kota Banda Aceh 
selama 12 bulan terakhir untuk mendukung kedua metode yang digunakan. 
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pengolahan data pada penelitian ini, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Melakukan peramalan moving average, yaitu peramalan yang dilakukan dengan 
mengambil sekelompok nilai pengamatan dan mencari nilai rata-rata sebagai prediksi 
untuk periode yang akan datang [14]. Terdapat beberapa jenis peramalan moving 
average yang dapat dilakukan, yaitu peramalan 3 bulanan, 5 bulanan dan 7 bulanan. 
Dalam penelitian ini akan dilakukan peramalan moving average 7 bulanan. Peramalan 
moving average 7 bulanan memiliki tingkat akurasi lebih tinggi dibandingkan 3 dan 5 
bulanan dikarenakan penggunaan data histori selama 7 bulan terakhir yang dianggap 
cukup mendukung dalam melakukan peramalan atau prediksi. 
2. Melakukan peramalan exponential smoothing, yaitu peramalan yang mengasumsikan 
bahwa data berfluktuasi disekitar nilai rata-rata yang tetap. Konstanta smoothing 
mungkin akan berkisar dari nol ke satu, di mana nilai yang dekat dengan satu akan 
memberikan penekanan terbesar pada nilai saat ini. Sedangkan nilai yang dekat dengan 
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nol, akan memberi penekanan pada titik data sebelumnya [15]. Dalam penelitian ini, 
akan menggunakan nilai α=0,90 karena memiliki tingkat error sebesar 10%, atau lebih 
kecil bila dibandingkan dengan α=85% yang memiliki tingkat error 15%. 
3. Menghitung kesalahan atau akurasi peramalan, di mana ramalan akan memberikan 
ukuran ketepatan dan ukuran untuk membandingkan metode-metode alternatif yang 
mungkin digunakan. Dalam penelitian ini, akan menggunakan tiga metode akurasi 
peramalan, yaitu mean absolute deviation (MAD), mean squared error (MSE), dan 
mean absolute present error (MAPE). 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pembahasan pada penelitian ini akan melakukan perhitungan dengan membandingkan antara 
dua metode, yaitu moving average dan exponential smoothing untuk memprediksi kebutuhan 
beras raskin untuk periode yang telah ditentukan. Data pendistribusian beras raskin secara 
aktual merupakan syarat digunakan sebagai peramalan, karena metode yang digunakan 
merupakan metode yang bersifat kuantitatif, sehingga data yang digunakan untuk meramalkan 
kebutuhan beras raskin pada periode selanjutnya adalah data historis. Data pendistribusian beras 
raskin pada tahun 2016 dapat dilihat pada Tabel 1 dan digambarkan pada Gambar 1 berikut. 
 
Tabel 1. Data Pendistribusian Beras Raskin Kota Banda Aceh Tahun 2016 
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Gambar 2. Data Pendistribusian Beras Raskin Kota Banda Aceh Tahun 2016 
 
3.1. Perhitungan Moving Average 
Metode moving average yang akan digunakan pada studi ini yaitu moving average 7 
bulanan. Nilai tersebut dapat meramalkan berdasarkan indeks waktu yang diramalkan dengan 
syarat minimal untuk nilai bobot tersebut ialah 2. Perhitungan moving average untuk bulan 
agustus 2016 dengan pembobotan 7 bulan dapat diperoleh dengan Persamaan 1 berikut [14]. 
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Hasil prediksi kebutuhan beras raskin dengan data periode selama 1 tahun menggunakan metode 
moving average 7 bulanan dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Prediksi Kebutuhan Beras Raskin dengan Metode Moving Average 
Indeks Waktu (t) Jumlah (ton) Ft 
Januari 92.350 - - 
Februari 92.400 - - 
Maret 92.400 - - 
April 92.420 - - 
Mei 92.330 - - 
Juni 92.400 - - 
Juli 92.430 - - 
Agustus 92.350   92.390,00  92.390  
September 92.400   92.390,00  92.390  
Oktober 92.370   92.390,00  92.390  
November 92.470   92.385,71  92.386  
Desember 92.400   92.392,86  92.393  
Prediksi di bulan Januari 92.402,85 92.402 
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Jadi prediksi kebutuhan untuk bulan Januari 2017 dengan metode moving average 7 bulanan 
adalah 92.402 ton. 
 
3.2. Perhitungan Exponential Smoothing  
Metode exponential smoothing yang digunakan dalam studi ini adalah exponential  
smooting dengan nilai α=0,90. Adapun alasan menggunakan α=0,90 karena telah mewakili data 
akhir. Perhitungan exponential smoothing dengan α=0,90 untuk prediksi bulan Februari 2016 
dapat diperoleh dengan persamaan 2 berikut [15]. 
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Hasil prediksi kebutuhan beras raskin dengan data periode selama 1 tahun menggunakan metode 
exponential smoothing dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Prediksi Kebutuhan Beras Raskin Metode Exponential Smoothing 
Bulan Jumlah (ton) Peramalan α=0,9 
Januari 92.350 - 
Februari 92.400 92.395  
Maret 92.400 92.400  
April 92.420 92.418  
Mei 92.330 92.339  
Juni 92.400 92.393  
Juli 92.430 92.427  
Agustus 92.350 92.358  
September 92.400 92.395  
Oktober 92.370 92.373  
November 92.470 92.460  
Desember 92.400 92.407  
 
Adapun berikut ini untuk prediksi bulan Januari 2017 menggunakan persamaan 2. 
 
         (            )  (            ) 
                   
 
Jadi prediksi kebutuhan untuk bulan Januari 2017 dengan metode exponential smoothing  
dengan α=0,9 adalah 92.407 ton. 
 
3.3. Menghitung Akurasi Peramalan Moving Average dan Exponential Smoothing 
Hasil prediksi kemudian akan dihitung tingkat kesalahan prediksi atau kesalahan peramalan 
dengan metode-metode akurasi peramalan. Ada tiga metode akurasi peramalan yang digunakan 
dalam studi ini, yaitu mean absolute deviation (MAD), mean squared error (MSE), dan mean 
absolute present error (MAPE). Adapun perhitungan akurasi peramalan moving average 7 
bulanan menggunakan MAD dengan persamaan 3 berikut ini [16]. 
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Untuk perhitungan akurasi peramalan moving average 7 bulanan menggunakan MSE dengan 
persamaan 4 berikut ini. 
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Untuk perhitungan akurasi peramalan moving average 7 bulanan menggunakan MAPE dengan 
persamaan 5 berikut ini 
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Hasil keseluruhan perhitungan akurasi peramalan moving average 7 bulanan untuk ketiga 
metode kesalahan peramalan dapat dilihat pada Tabel 4. 
 







MAD MSE MAPE 
Januari 92.350 - - - - 
Februari 92.400 - - - - 
Maret 92.400 - - - - 
April 92.420 - - - - 
Mei 92.330 - - - - 
Juni 92.400 - - - - 
Juli 92.430 - - - - 
Agustus 92.350 92.390  40 1.600 0,04% 
September 92.400 92.390  10 100 0,01% 
Oktober 92.370 92.390  20 400 0,02% 
November 92.470 92.386  84 7.104 0,09% 
Desember 92.400 92.393  7 51 0,01% 
Jumlah 161 9.255 0,17% 
Rerata 32 1.851 0,035% 
 
Adapun untuk hasil keseluruhan perhitungan akurasi peramalan Exponential Smoothing 
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MAD MSE MAPE 
Januari 92.350 - - - - 
Februari 92.400 92.395  5 25 0,01% 
Maret 92.400 92.400  0 0 0,00% 
April 92.420 92.418  2 4 0,00% 
Mei 92.330 92.339  9 81 0,01% 
Juni 92.400 92.393  7 49 0,01% 
Juli 92.430 92.427  3 9 0,00% 
Agustus 92.350 92.358  8 64 0,01% 
September 92.400 92.395  5 25 0,01% 
Oktober 92.370 92.373  3 9 0,00% 
November 92.470 92.460  10 100 0,01% 
Desember 92.400 92.407  7 49 0,01% 
Jumlah 59 415 0,064% 
Rerata 4,92 34,58 0,0053% 
 
3.4. Perbandingan untuk Hasil Prediksi yang Tepat 
Untuk mengetahui metode peramalan atau prediksi yang paling tepat adalah dengan 
membandingkan kesalahan peramalan atau akurasi peramalan dari masing masing metode 
peramalan. Adapun perbandingan dari masing-masing akurasi peramalan untuk kedua metode 
peramalan dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Nilai Akurasi Peramalan (forecast error) 
Metode  
Akurasi Peramalan 
MAD MSE MAPE 
Moving average 32,00 1.851,00 0,035% 
Exponential smoothing 4,92 34,58 0,0053% 
     
Dapat dilihat dari Tabel 6, metode exponential smoothing dengan α=0,90 memilki nilai 
akurasi peramalan (forecast error) yang sangat baik yaitu dengan nilai MAD sebesar 4,92, MSE 
sebesar 34,58, dan MAPE sebesar 0,0053%, atau memiliki nilai terkecil dibandingkan metode 
moving average 7 bulanan. Maka dari itu, metode exponential smoothing dengan α=0,90 akan 
digunakan untuk memprediksi kebutuhan beras untuk tahun 2017. Berikut adalah hasil prediksi 
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Tabel 7. Peramalan Dengan Metode Exponential Smoothing 





Januari 92.407,00 92.407 
Februari 92.406,30 92.407 
Maret 92.406,37 92.407 
April 92.406,36 92.407 
Mei 92.406,36 92.407 
Juni 92.406,36 92.407 
Juli 92.406,36 92.407 
Agustus 92.406,36 92.407 
 
Hasil peramalan atau prediksi kebutuhan beras raskin menggunakan metode exponential 
smoothing dengan α=0,90 untuk bulan Januari hingga agustus 2017 yaitu apabila dapat 




Hasil peramalan atau prediksi dengan perbandingan dua metode dan tiga akurasi kesalahan 
peramalan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa metode exponential smoothing dengan 
α=0,90 dapat digunakan untuk memprediksi kebutuhan beras raskin di Kota Banda Aceh. 
Adapun hasil prediksi kebutuhan beras raskin di Kota Banda Aceh yaitu sebesar 92.407 ton, 
dengan tingkat kesalahan MAD sebesar 4,92, MSE sebesar 34,58, dan MAPE sebesar 0,006%, 




Metode peramalan atau prediksi yang digunakan pada penelitian ini sudah memenuhi kaedah 
peramalan, karena metode peramalan exponential smoothing yang digunakan pada studi ini 
memiliki margin error yang rendah, akan tetapi lebih baik jika ada penambahan metode lain 
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